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PRAKATA

uku Pendidikan Karakter ini berawal dari motivasi Himpunan

Psikologi Indonesia Wilayah Jawa Timur (Himpsi Wilayah Jatum)

untuk memberikan peran terhadap pengembangan karakter bangsa
melalui pendidikan seiring dengan upaya pernerintah Republik Indonesia
untuk mendorong kebangkitan kembali pendidikan karakter. Motivasi
tersebut telah berhasil diwujudkan dalam dua kegiatan, yaitu Lomba Essay
Guru tentang Pendidikan Karakter dan mendorong para psikolog untuk
menulis tentang pendidikan karakter. Bersumber dari kedua kegiatan itulah, .
artikel-artikel tentang pendidikan karakter dikumpulkan, dipilih, diedit, dan
dikelompokkan, sehingga menjadi sebuah buku. Sebuah buku yang meng-
kombinasikan pengalaman praktls dan best practice para guru dalam meng-
ajarkan pendidikan karakter di sekolahnya masing-masing dengan penge-
tahuan konsep dan teori psikologi dad pada psikolog.

Kementedan Pendidikan Nasional (Kemendiknas) telah menyusun
grand design pendidikan karakter bangsa yang ditargetkan seluruh satuan
pendidikan telah mengembangkannya pada 2014. Harapan kami, bulku ini
dapat menjadi bagian penting dar keberhasilan pendidikan karakter bangsa
tersebut. Para guru di seluruh satuan pendidikan dapat belajar dan mengambil
makna dari artikel-artikel dalam buku ini untuk mengembangkan pendidikan
karakter bangsa di sekolahnya masing-masing, Sebuah praktek pendidikan
karakter bangsa yang dilakukan berdasarkan besz practice dan pengetahuan
konsep dan teori psikologi yang baik akan mempunyai peluang berhasil
lebih besar.

Terakhir, Himpsi Wilayah Jatim menyampaikan penghatgaan dan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada para guru, Dinas Pendidikan
Jawa timur, Sekolah Alam Insan Mulia Surabaya, dan para psikolog atas



sumbangan pemikirannya yang dituangkan dalam artikel-artikel, serta
partisipasinya sehingga buku ini dapat terwujud. Semoga sumbangan kecil
namun sangat penting ini berguna untuk pendidikan karakter bangsa pada
khususnya dan kemajuan Bangsa dan Negara Republik Indonesia pada
umumaya. Amin,

Ketua Himpsi Wilayah Jatim

D1, Seger Handoyo, psikolog

PENGANTAR EDITOR

anyaknya permasalahan bangsa Indonesia seperti tingginya tingkat

korupsi, konflik antar kelompok/suku, banyaknya remaja yang

tetlibat perkelahian, dan narkoba, serta masih banyak masalah lain
menyebabkan banyak pihak mulai berpikir dan merenungkan hal-hal yang
salah dalam sistem pendidikan di Indonesia. Sistern pendidikan di Indonesia
yang menekankan pada kognitif menjadi mulai dipertanyaian, karena
penekanan aspek kognitif hanya menghasilkan anak-anak yang cerdas secara
kognitif, namun tidak cerdas secara emosi. Hal ini beida.mpak pada
munculnya berbagai permasalahan seperti yang dipaparkan di atas. Oleh
karena itu banyak pihak yang mulai menginginkan pendidikan kembali pada
budi pekerti, nilai- nilai kehidupan dan pendidikan karakter. Selama ini
hilangnya pendidikan karakter dalam sistenn pendidikan di Indonesia dituding
sebagai akar terjadinya masalah-masalah bangsa mi, sehingga akhirnya
kemendiknas menetapkan bahwa pendidikan karakter wajib ada dalam
sistetn pendidikan di Tndonesia.

Pendidikan karakter sendiri harus dimulai darl masa kanak- kanal
dimulai dar keluarga. Pemenuhan kebutuhan psikologis dalam keluarga
diyakini sebagai peletak dasar pendidikan karakter. Seiring dengan pertem-
bahan usia anak menjadi remaja, keluarga juga harus berubah untuk dapat
memenuhi kebutuhan psikologis remaja. Dan ketika anak mernasuki masa
sekolah, anak akan banyak berinteraksi dengan sekolah. Di sekolah anak
akan banyak belajar tentang nilai-nilai karakter yang ingin dikembangkan
sekolah.

Bahasan tentang pentingnya sekolah dibahas secara panjang Lebar
dalam buku ini, tidak saja oleh para psikolog namun secara praktis oleh
guru-guru. Buku ini berusaha menampilkan tulisan guru yang diperoleh
melalui Zest practise mereka dalam menghadapi murid- murd mereka.



Guru-guru membernkan ide tentang dongeng, wayang, dan hal-hal yang
merupakan budaya asli Indonesia dalam membentuk karakier anak.
Ilolaborasi antara guru dan psikolog ini diharaphkan menjadi kolaborasi
yang kompreliensif dalam membahias pentingnya sekolah dalam membentuk
karakter anak.

Buku ini juga mencoba memberikan metode pendidikan katakter,
khususnya pada anak-anak. Para psikolog memberikan saran bahwa an:k-
anak membutuhkan bermain dan tidak asal bermain namun bermain
dengan memasukkan betbagai nilai kehidupan. Selain metode yang dita-
watkan, hampir seluruh penulis dalam buku ini juga membenkan masukan
karakter yang perlu dikembangkan anak.

Semoga buku ini dapat digunakan sebagal acuan dalam pendidikan
karakter baik bagi orang tua, pendidikan maupun pengambil kebijakan
dalam pendidikan. Tak ada gading yang tak retak, buku ini juga banyak
kekurangan yang perlu dikembangkan pada masa yang akan datang
Masukan dari pembaca sangat diharapkan agar buku ini dapat makin
bermanfaat bagi banyak pihak.

Surabaya, Mei 2011

Tim Editor
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KELUARGA: AWAL MEMBANGUN
KARAKTER BANGSA

Dra Nuru! Harting, M. Kes
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga

Sebelum membahas tentang ‘bagaimana fenomena keluarga har ini?’

dan ‘bagaimana peran keluarga dalam membangun karakter bangsa?’.
Marilah kita lirtk fenomena di sekitar kita yang mencerminkan kerapuhan

dan lemahnya fondasi karakter anak-anak bangsa, diantaranya:

1.

Tajuk harian Republika, Rabu 18 April 2007 menuliskan “Tiada Hari
Tanpa Tawuran Remaja di Jakarta”,

Antara News, Kamis 27 September 2007 menuliskan penjelasan
General Manager Kandatel Nangroe Aceh Darussalam (INAD) Zarwilis
Yunus yang memaparkan bahwa jumlah pengguna jaringan internet
tumbuh pesat di sejumlah kabupaten dan kota Nangroe Aceh Darus-
salam. Sementara itu Jawa Pos, Rabu 12 Nopember 2008 menyebutkan
bahwa perpustakaan yang dibangun dan dikembangkan untuk anak-
anak dan remaja Aceh belum banyak dikunjungi.

Hasil Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) 2007 menye-
butkan jumlah remaja Indonesia adalah 30% dati jumlah penduduk
Indonesia, yaitu kurang lebth 1,2 juta jiwa. Remaja yang diharapkan
menjadi motor perubahan positif untuk masa depan bangsa ini,
ternyata menunjukkan beberapa perilaku negadf, diantaranya: jumlah
aborsi 2,4 juta, sekitar 700-800 rbu pelakunya adalah remaja; jumlah
HIV/AIDS 1283 kasus, dipetkirakan 70%nya adalah remaja; jumlah
penyalahgunaan narkoba sebesar 1,5% dari jumlah penduduk atau
sekitar 3,2 juta orang, lebih dari 70% adalah remaja. (BKKBN, selasa
6 Oktober 2009)



4, Awal 2010, kita menyaksikan di banyak media yang membertakan
remaja yang rel: meninggalkan tugas utama mereka sebagai pelajar,

hanya untuk menggelar pertemuan dengan teman facebooknya.

in

Pada awal bulan April 2010 ini, kita disendl oleh pemberitaatl sejumlah
media televisi tanah air dengan perilaku menyimpang seorang bocah
kecil dari daerah Malang Jawa Timur yang belum genap berusia 4
tahun namun sangat terampil merokok dan mengucapkan “kata-kata

rok”.

IZengapa fenomena tersebut di atas tefjadi? Pada kajian ini, penulis
i:gin membahasnya dari faktor keluarga, Keluarga merapakan unit terkeci)
dalam masyarakat yang merupakan tempat pertama dan utama dari sebuah
roses pembangunan karakter anak bangsa. Dari keluargalah, pertama kali
anak mengenal dunia, apakah dunia merupakan tempat yang indah dan
nyaman seperti “surga” ataukah sebaliknya? Dari keluargalah, seorang
individu awal mengenal individu yang lain, mulai dari ibunya, ayahnya,
eyangnya, dan seterusnya. Tokoh Psikologi Kepribadian Erick Erikson (Hall
& Calvin, 1998), menyatakan bahwa lima tahun pertama menjadi dasar
untuk pembentukan dasar-dasar kepribadian seorang individu seperti: #ust
(kepercayaan), ofonomy (kemandirian), dan /nisiatsf. Pada lima tahun pertama
anak beiaja: (1) mengenal dan membangun kepercayaan pada orang lain
melalui fase menyusui, (2) belajar mandiri melalui belajar mengidentifikasi
dan mengelola dotongan dan kebutwhan buang air (foier fraining), (3)
mengembangkan inisiatif melalui proses identifikasi sex dan gender dard
kedua orang tuanya. Pada lima tahun pertama kehidupan itu, anak mulai
belajar mengembangkan ketrampilan motorik dan ketrampilan berkomu-
nikasi, yang akan menjadi dasar pembentukan karakeer individu untuk
meniti hidup dan kehidupan pada fase-fase berikutnya, (Cloninger, 2004).
Jadi, dari keluargalah awal dimulainya pembentukan dasar kepribadian dan

karakter anak bangsa.

Saat ini kita berada di era globalisasi, di tengah pusaran revolusi ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan hegemoni media. Era ini telah menghadirkan
sejumlah kemudahan dan kenyamanan hidup bagi manusia modern, meski
di sisi lain juga mengundang serentetan permasalahan dan kekhawatiran.
Contoh: hadirnya teknologi multimedia di rumah kita, memang mampu
membuat seluruh anggota keluarga kita mendapatkan kecepatan memperoleh
informasi, kaya isi, tak terbatas ragamnya, setta lebih mudah dan enak
untuk dinikmat. Namun di sisi lain, kegemaran ‘membaca buku’ menurua
drastis dan ‘membaca buku’ bukan lagi menjadi hobi di keluarga kita; yang
lebih parah lagl, nilai-nilai dan norma yang diintetrnalisasikan di rumah
melalui proses sosialisasi dan pengasuhan menghadapi tantangan untuk
implementasinya. Contoh kecil: Asyiknya acara televisi atau permainan di
dunia maya dan internet, telah membuat (a) anak dengan mudah ‘berbohong’
kepada orang tua’ ketika ditanya tentang shalatnya, “sudah shalat sayang...?”
jawab anak: “sudah ma.../pa...”; padahal meteka belum shalat; (b) tidak
disiplin waktu dan menunda pekerjaan juga menjadi salah satu fenomena
kecil yang biasa di keluargs; () rendahnya kepedulian untuk memberikan
bantuan segera dan cepat kepada yang membutuhkan seperti permintaan
bantuan dari adik, kakak, orang tua, eyang dan lain-lain. Padahal, komitmen
implementasi nilai dan norma dalam keluargalah yang menjadi titik awal
dimulainya pembangunan karakter atau akhlak anak-anak bangsa.

Hidup di era global ini, memang tidak mungkin untuk melarikan diri
dari kenyataan modernitas. Modernitas tidak perlu dijauhi, karena kesalzahannya
tidak terletak pada modernitas itu sendiri, tetapi pada tingkat komitmen
nilai dari bangsa ini atau dalam kajian ini difokuskan pada tingkat komitmen
nilai keluarga dalam membangun karakter anak bangsa untuk dapat merespon
secara positif arus modernitas yang semakin sulit dibendung.

Di dalam menyongsong kemajuan zaman, bangsa Indonesia dan
keluarga Indonesia harus memiliki nilai dan moral yang berkualitas. Bangsa
dan keluarga yang berkualitas dalam perspektif Islam adalah bangsa dan
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keluarga yang beraihlakul karimah. Hal ini selaras dengan sabda Rasulullah
SAW. yang artnya: “Sesungguhnya yang paling unggul di antara kamu
adalah orang yang paling baik karakter/akhlaknya” (H.R. Bukhari, dalam
Nasiruddin 1996).

Bahkan dalam hadits lain Rasulullah SAW, bersabda yang artinya:
“Yang disebur bagus adalah bagus akhlaknya”, (HR. Muslim, dalam
Nasiruddin, 1996).

Paparan di aras menunjukkan besarnya peran keluarga dalam mem-
bentuk dan membangun karakter anak bangsa ini terutama pada awal-awal
kehidupan individu sebelum mengenal dunia dalam arti lebih tuas. Akan
tetapi di eta globalisasi ini, keluarga yang dibarapkan mengemban tugas
penting dalam membentuk dan membangun karakter anak bangsa meng-
hadapi tantangan. Data umum tentang kesulitan untuk mempertahankan
keutuhan keluarga di era ini, diantaranya: tingginya angka perceralan atau
meningkatnya angka perceraian. Penelitian Paul J. Jacobson tentang “Amer-
can marriage and Divorce” Rinehart New York, pada tahun 1969 (dalam
Gladding, 2000) mengemukakan bahwa jumlah angka perceraian di Amerika
sebanding dengan jumlah angka perkawinag sehingga diasumsikan bahwa
mereka yang menikah akan bercerai. Meskipun, perceraian di Indonesia
tidak sama dengan yang terjadi di Amerika, akan tetapi arus informasi
seperti televisi yang menayangkan gaya hidup para selebtiti di negara ini
tentang rapuhnya kehidupan rumah tangga mereka, serta kemudahan
mereka untuk memutuskan menikah dan memutuskan bercerai dianggap
mewakili gaya hidup berkeluarga pada pasangan modern. Harian Republika,
Jum’at 26 Februari 2010 menyampaikan hasil perhitungan Kementrian
Agama RI yang mencatat terjadinya 250.000 kasus perceraian pada tahun
2009. Angka ini setara dengan 10% darl jumlah pernikahan pada tahun yang
sama sebanyak 2,5 juta. Jumlah perceraian tersebut naik 50.000 kasus
dibanding tzhun 2008 yang mencapai anglka 200.000 kasus. Tempo interaktif,
Jumat tanggal 26 Maret 2010 mengemukakan bzhwa angka perceraian di

Indonesia tertinggi dibandingkan negara islam lain. Setiap 100 orang
menikah, 10 pasangannya bercerai dan umumnya mereka yang bercerai
memitiki usia perkawinan yang relatif pendek.

Perpecahan dalam keluarga (broken homej akan menghasilkan berbagal
macam dampak negatif bagi seluruh anggota keluarga terutama anak-anak
sebagai bagian dari sistem keluarga atau rumah tangga tersebut. Perpecahan
dalam keluarga atau ketidakharmonisan hubungan dalam kehidupan keluarga
menjadi salah satu sumber meningkatnya jumlah kenakalan remaja dan
berbagai permasalahan anak, (Hurlock, 1998). Hal senada telah dikemukakan
oleh Bernard Ferber (dalam Olson & DeFrain, 2000) dalam hasil penclidannya
“Family Organization and crisis, society for research in child development” yang
menjelaskan bahwa saat ini banyak keluarga yang tidak memiliki kerahanan
keluarga atau hidup di dalam “kelvarga selaput kosong”. “Keluarga selapuit
kosong” merupakan perkembangan istilah bagi keluarga yang di dalam
kehidupan keluarga tersebut tidak dijumpai lagi adanya interaksi harmonis
dan pembagian peran. Keluarga hanyalah perkumpulan antara orang dewasa
yang kebetulan sebagai ayah dan ibu serta anak-anak tanpa adanya interaksi
yang dapat memberikan suatu proses pembelajaran melalui proses penga-
suhan. Keluarga dengan model “kelnarga selaput kosong” lebih banyak
menghasilkan anak-anak yang bermasalah sebab dalam keluarga itu masing-
masing anggota tidak melaksanakan kewajiban dan peranannya, tidak ada
saling pengertian, tidak ada kasih sayang, dan tidak ada saling dukungan
serta jarang terjadi komunikasi. Bagaimana karakter anak bangsa dapat
dibangun dalam keluarga yang seperti ini?

Fungsi keluarga menurut Goode (1985) adalah melakukan proses
sosialisasi sosial yaitu proses belajar yang harus dilalui manusia untuk
memperoleh pengetahuan, nilai-nilai dan norma-norma mengenai peran
sosialnya. Dalam keluarga, fungsi orang tua memiliki arti penting pada
proses pembelajaran sosialisasi sosial texsebut. Wagita dan laki-laki memiliki

tugas sosialisasi sosial yang seimbang sebab menurut Goode, wanita



memiliki kelebihan pada aspek sensitivitas emosional jika dibandingkan
dengan laki-laki, sedangkan laki-laki memiliki kelebihan pada aspek
rasionalitas jika dibandingkan dengan wanita. Oleh karena itu, jika laki-laki
dan wanita dapat memerankan perapannya secara maksimal dalam sebuah
keluarga, maka akan terjadi harmonisasi dan keseimbangan dalam dinamika
berkeluarga. Keluarga utuh dan sehat akan mampu menjalankan fungsinya
sebagai fondasi untuk membangun karakter anak bangsa ini.

Fanrily resifiency adalah sebuah kondisi keluarga yang kuat dan kokoh.
Keluarga resiliensi akan mampu menghadapi dan menyelesaikan berbagal
persoalannya dan terbentuklah keluarga yang mampu mempertahankan
keutuhannya. Keluarga yang kuat adalah keluarga yang commited yaitu: saling
menghargal saru sama lain, menghabiskan waktu bersama, mempunyai
bentuk komunikasi yang baik, dan mampu menghadapi krisis dengan cara
yang positif. Sistim keluarga yang sampai pada kondisi resibemy berarti
keluarga tersebut akan mampu menghadapi dan menyelesaikan berbagal
persoalannya sebab ia terlatih untuk menghadapi dan menyelesaikan berbagai
persoalan sekalipun persoalannya tergolong berat dan kompleks. Family
resiliency akan mampu menyelesaikan setiap persoalan yang dihadapi dengan
fleksibel, (Stinnet & DeFrain 1999, dalam Olson, 2000). Anak-anak yang
diasuh dan dididik dalam kondisi family resifiency secara alamiah akan mampu
mentransfer karakter yang kuat untuk anak-anak bangsa belajar menghadapi

dan menyelesaikan persoalan yang dihadapi.

Karakter yang Dibangun

a. Kecerdasan Emosi

Istilah kecerdasan emosi digunakan untuk menggambarkan sejumlah
keterampilan yang berhubungan dengan keakuratan penilajan tentang emosi
diri senditi dan orang lain, serta kemampuan mengelola perasaan untuk
memotivasi, merencanakan, dan meraih kehidupan. Menurut Goleman

(1999) kecerdasan emosi meliput lima wilayah utama:
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1. Kemampuan untuk mengenali emosi diri;

2. Kemampuan untuk mengelola dan mengekspresikan emosi diri sendiri
dengan tepat,
Kemampuan untuk memotivasi diri sendiri;

4, Kemampuan untuk mengenali emosi otang lain; dan

Kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain.

Lima wilayah kecerdasan emosi inilah yang dapat menjadi dasar dari
pengembangan karakter anak bangsa agar anak-anak bangsa dapat menjalin
interaksi harmonis dengan diri, saudara, orang tua, teman, guru, tetangga
dan sesamanya. Individu yang memiliki kecerdasan emosi tinggi akan
merasa nyaman dengan dirinya sendir, orang lain dan dunia lingkungan
pergaulannya. Ta selalu berfikir positif, simpatik dan menyenangkan, penuh
semangat dan tanggung jawab, selalu ceria, dan mudah bergaul dengan
orang baru. Singkat perkataan, hidupnya dipenuhi kebahagiaan, sehingga ia
akan lebih siap bahkan mampu mengatasi betbagai tantangan dalam
hidupnya dengan berbekal ketrampilan pengendalian diri dan keterampilan

menjalin relasi sosial.

b, Kecerdasan Daya Juang

Stoltz (1997) menyebutkan bahwa selain kecerdasan emosi yang
dapat mendukung pembangunan karakter anak bangsa, maka individu
petlu mengembangkan kecerdasan untuk menghadapi kesulitan dan
tantangan. Kecerdasan menghadapi kesulitan diperkenalkan oleh Stoltz
sebagai Adversity Quotient (AQ). Adversity Quotient (AQ) adalah tingkat
kecerdasan seseorang dalam menghadapi kesulitan hidup serta kecerdasan
seseorang untuk tetap bertahan hidup. Seseorang yang memiliki tingkat AQ
tinggi akan tetap bersemangat menghadapi dan menjalani kehidupan ini,
sekalipun berbagai rintangan dan hambatan harus dilalui. Sementara itu,

seseorang vang memiliki tingkat AQ rendah akan mudah putus asa dan
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mudah menyerah dalam menghadapi dan menjalani rintangan dan hambatan
dalam kehidupan ini. |

Individu harus berupaya meningkatkan tngkat Adversity Quotient (AQ)
agar ia tetap mampu memupuk kemandirian dalam menghadapi berbagai
kesulitan hidup. Pengembangan AQ ini sangat erat kaitannya dengan
pengembangan kecerdasan emosi seseorang Pengembangan AQ harus
seiting dengan pengembangan EQ katena era kehidupan ke depan akan
mampu dimenangkan oleh anak bangsa dengan karakter yang terampil
mengendalikan diri, terampil betinteraksi sosial, mandiri dan memiliki daya

juang tinggl saat menemui tantangan dan hambatap.

¢. Zecerdasan Mozal

Michele Borba (2001} menyatakan bahwa kecerdasan moral ialah
kapasitas individu untuk memahami dan membedakan nilai yang salah atau
benar, baik atau buruk. Hal ini menunjukkan bahwa individu harus
mempunyai pendirian etis yang kuat sehingga 1a mampu bertindak dalam
perilaku yang benar. Berdasarkan pengertian tersebut, Borba menegaskan
bahwa kecerdasan motal ini dapat dikembangkan dengan pendidikan dan
penanaman nilai moral sejak dini.

Konsep tentang moralitas secara umum, adalah:

1. Segala tindakan yang dilakukan dengan mengacu pada konsep benar
dan baik;

2. Konsep benar mengacu pada nilai-nilai individual, nilai-nilai sosial, dan
nilai-nilai spiritualitas dan religiusitas;
Konsep baik mengacu pada nilai-nilai etika dan estetika;

4. Terpadunya antara pikiran, kata hati/petasaan, sikap, psikomotor, dan
petbuatan;

5. Disonansi yang minimal antara kognitif, afektif, dan psikomotor;
Individu yang mampu berfikir, bersikap dan bertindak secara realistis,

rasional, logis dan propotsional;

7. Mengembangkan nilai-nilai universal dalam kehidupan bersama;
8. Berinteraksi dan bekerjasama dengan orang lain secara harmonis; dan

9. Menunjukkan tindakan profesional dalam melaksanakan tanggung jawab.

Sedangkan Konsep moral yang secara universal digunakan sebagai
acuan untuk menilai apakah sebuah perilaku “bermoral atau tidak bermoral”
dijelaskan dengan beberapa indikator (Borba, 2001):

1. Empati (empathy); yaitu orientasi individu untuk memahami dan
menempatkan diri dalam perspektif orang lain (kepentingan, pemikiran
dan perasaan);

2. Berdasarkan suara hati (conscience); yaitu kemampuan dan kemauan
individu untuk mendengarkan suara hat secara personal. Indikator ini
meliputi kejujuran, tanggung jawab, dan integritas;

3. Pengendalian diri (se/f-eontrof); yaitu kemampuan individu untuk melakukan
pengendalian dalam segala aspek kehidupan yang berotientasi tethadap
kondisi diri. Indikator ini meliputi keyakinan terhadap potensi diri
bahwa dirinya mampu mengendalikan diri sesuai dengan nilai-nilai yang
diyakini benar serta bersikap dermawan namun tetap mempettim-
bangkan kondisi pribads;

4. Menghargai orang lain dan lingkungan (respecs); yaitn orientasi dalam
menghargai orang lain (pendapat dan kondisi orang lain secara umum)
serta menghargai lingkangan fisik sebagai suatu kesatuan dalam menjalani
kehidupannya. Indikator ini melipud memperhatikan orang lain dan
perlu mempertimbangkan pemikiran serta kondisi orang lain,

5. Kebaikan (kindness); yaite kemampuan individu untuk berorientasi
terhadap nilai-nilaj kebaikan secara universal;

6. ‘Toleransi (folerance), yaitu kemampuan individu untuk menghormat dan
bertenggang rasa dengan kepentingan orang lain; dan

7. Keadilan (fairness); yairtu kemampuan individu untuk bersikap adil dan
proporsional terhadap semua aspek kehidupan yang dinadapi. Indikator



ini meliputi kemampuan mendengarkan orang lain secara baik dan
aktif (good kstening), ddak memihak (impartial), dan keseimbangan (egual-
)

PERAN KELUARGA

Perilaku individu adalah sebuah hasil interaksi akuf antara faktor dari
dalam diri individu (personal) dengan faktor lingkungan (environment).
Membangun katakter anak bangsa berarti proses mengembangkan karakter
anak dengan menyeimbangkan antara potensi internal dengan stimulus
cksternal (pembelajaran yang diberikan kepadanya). Diharapkan anak akan
mampu mengoptimalkan segenap potensi posidf yang dimiliki melalut
penyelerasan antara faktor internal dan faktor eksternalnya. Dalam proses
pembelajaran membangun karakter anak bangsa diperlukan (M. Hatta
Rajasa, Menteri Sekretaris Negara Republik Indonesia selasa, 19 Juni 2007):
1. Character builder

Sebagai pembangun kembali karakter bangsa (character builder). Di
tengah tengah derasnya arus globalisasi, kemudian ditambah dengan
sejumnlah erosi karakter positif bangsa dan adanya gejala amplifikasi
atau penguatan mentalitas negatif, seperti malas, koruptif dan sebagainya.
Peran character builder 1ni tentunya sangat berat, namun esensinya adalah
adanya kemauan keras dan komitmen untuk menjunjung nilai-nilai
moral dan berupaya menginternalisasikannya pada kegiatan dan aktifitas
sehati-hari. Bagaimana keluarga menjadi tempat subur untuk tumbuh
dan berken{bangnya nilai-nilai moral universal seperti: kejujuran, keadilan,
kasih sayang, empat, toleransi, memaafkan, tolong menolong, ber-
tanggung jawab dan lain-lain. Keluarga terutama orang tua harus
menjadi reiaforment/penguat pertama dan utama untuk menumbuh-
kembangkan secara subur nilai-nilai moral universal ini dalam kehidupan
keluarga.

2. Character enabler

Sebagai pemberdaya karakter (character enabler). Pembangunan kembali
karakter bangsa tentunya tidak akan cukup, jika tidak dilakukan pem-
berdayaan secara terus menerus. Bentuk praktisnya adalah kemauan
dan hasrat yang kuat untuk menjadi rok mode/ dari pengembangan
karakter bangsa yang positf. Peran ini pun juga tidak kalah beratnya
dengan peran yang pertama, karena dibutuhkan adanya kekuatan untuk
terlibat dalam suatu ajang konflik etika dengan entitas lain di masyarakat,
dimana keluarga yang dalam hal ini orang tua harus mampu menjadi
role mode! dalam keluarga ataupun keluarga menjadi role mode/ bagi
masyarakat. Keluarga terutama orang tua harus menjadi model/contoh
yang positif untuk membangun dan mengembangkan nilai-nilal moral
bagi keluarga dan masyarakat.

3. Character engineer

Sebagai perekayasa karakter (character engineer). Peran yang terakhir ini
menuntut untuk terus menerus melakukan pembelajaran. Hams dialau
bahwa pengembangan karakter positf bangsa, bagaimanapun juga,
menuntut adanya modifikasi dan rekayasa yang tepat disesuaikan
dengan perkembangan jaman. Keluarga harus menjadi sumber pereka-
yasa karakter agar hasil rekayasa sejalan dengan nilai-nilai positif yang
ditambuhkembangkan dalam keluatga.

Simpulan

Keluarga diharapkan dapat menjadi tempat belajar dan proses
belajar untuk membentuk dan membangun karakrer anak bangsa yang
cerdas. Anak bangsa yang cerdas adalah anak bangsa yang cerdas secata
intelektual, emosional, berdaya juang, dan bermoral spiritual. Seorang anak
bangsa dikatakan cerdas secara intelektual, bila ia mampu belajar dan

mampu menyelesaikan persoalan yang menuntut kemampuan berfikir.



Seorang individu dikatakan cerdas secara emosional, bila ia mampu
belajar dan mampu menyelesaikan persoalan yang menuntut kemampuan
mengenali dan mengelola emosi dan hal ini rampak ketika individu
berhubungan dengan orang lain. Seorang individu dikatakan cerdas dalam
berjuang, bila ia mampu belajar dan mampu menyelesaikan persoalan yang
menuntut ketegaran menghadapi rintangan atau kesulitan. Seorang individa
dikatakan cerdas secara mora} spiritual, bila ia mampu belajar dan mampu
menyelesaikan persoalan yang menuntut kemampuan memaknai sebuah
peristiwa secara mendalam untuk diambil sisi positif dan negatif, benar dan
salah, baik dan buruk dad peristiwa yang ditemui.

Keluarga terutama orang tua diharapkan dapat berperan sebagai
character builder, character enabler, dan character emginer dalam keluarganya
sehingga proses pembangunan dan pengembangan karakter anak bangsa
yang berkualitas arau berakhlaqul karimah dapat dicapai. Diburuhkan
komitmen yang kuat pada keutuhan keluarga, agar anak-anak bangsa
mendapatkan tempat yang sehat untuk menumbubkembangkan karakter
yang kuat dan positif. Anak-anak bangsa yang cerdas secara inrelektual,
emosi, berdaya juang dan bermoral spiritual serta mengimplementasikan
nilai-nilai luhur universal adalah modal utama bangsa ini untuk berdaya
saing di era globalisasi.
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ANAK DAN PENDIDIKAN KARAKTER

Prof. Dr. Jatie Kusmia#i Kume Pudjibudsjo, 5.1, psikolog
Fakultas Piikologi Universitas Surabaya

nak adalah haizpan bangsa, y2aerasi penerus dimasa mendatang,

Anak adalah buah had kebanggaan keluarga. Kebanggaan ayah

fundanya, yang diharapkan tumbuh berkembang menjadi manusia
yang berguna dimasa depan, membawz citra nama baik keluarga.

Anak laksana buku yang tak pernah habis dibaca, setap saat halaman-
nya bisa bertambah dan berubah. Oleh karenanya maka segala hal yang
menyangkut pendidikan anak hendaknya dilakukan secara bertahap (graduad),
terus menerus, dan berkesinambungan, tdak rerkecuali dalam pembangunan
karakter (character building).

Keluarga adalah wadah anak pertama kali bennteraksi, tumbuh dan
berkembang dengan nilai-nilainya, sehingga dengan demikian betapa besar
peranan keluarga dalam membentuk kepribadian, karakter, sebagai kualitas
moral dan arah dat keputusan serta perilakunya.

Menurut Swasono (2008) nilai-nilai positif untuk menata karakter
bangsa harus ditanamkan pada anak-anak Indonesia melalui orangtua,
khususnya ibu, agar nilai-nilai tersebur tersosialisasikan dan terinternalisasilkan
ke dalam diti anak-anak Indonesia, dan kemudian menjadi karakter bangsa.
Nilai-nilai yang diajarkan kepada anak-anak, misalnya: jujut, rajin, rasa ingin
tahu atau menjelajahi, semangat untuk tdak mudah menyerah, tangguh
ramah, tidak boros, udak minder (rendah diri) terhadap teknologi atau
orang asing, mampu setara sederajat dengan bangsz lain.

Dengan melakukan pendidikan karakter pada anak-anak generasi
penerus bangsa, diharapkan karakter bangsa Indonesia kelak adalah karakter
bangsa yang positf: tidak mudah emosi atau nekad dalam mencari solusi;

rajin dan mampu bekerja secara cerdas; tidak membuang-buang waktu



